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ABSTRAK

Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Square
(TPSq) terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa
di Kelas X1 IPS SMAN 2 Kota Solok.
Oleh: Liza Rahma Yanti, 2009 — 96812.

Pada proses pembelajaran matematika di SMAN 2 Kota Solok ditemukan
bahwa aktivitas belajar siswa masih perlu ditingkatkan dan pembelajaran masih
didominasi oleh guru. Oleh sebab itu, dilakukan tindakan untuk mengatasinya.
Salah satu tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model
cooperative learning tipe Think Pair Square (TPSQ). Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan aktivitas dan hasil belajar siswa
dengan penerapan model cooperative learning tipe TPSq di kelas XI IPS SMAN 2
Kota Solok. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan model rancangan
Randomized Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI
IPS SMAN 2 Kota Solok yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2012/2013. Dengan
melakukan langkah-langkah pengambilan sampel maka terpilih kelas XI IPS 4
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol. Dalam
penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan observasi aktivitas belajar
setiap pertemuan pada kelas eksperimen dan tes akhir pada kedua kelas sampel.
Data hasil observasi dianalisis dengan menentukan persentase aktivitas yang
diamati setiap pertemuan, sedangkan data hasil tes akhir dianalisis dengan
menggunakan uji-t.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa setelah
diterapkan model cooperative learning tipe TPSQ mengalami fluktuasi atau
menunjukkan peningkatan dan penurunan. Setelah dilakukan analisis terhadap
hasil belajar menggunakan software Minitab, diperoleh P-Value = 0,033, dengan
dk = 58 dan « (taraf nyata) = 0,05. Karena P-Value < a maka Hy ditolak, yang
berarti bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan model cooperative learning
tipe TPSQ lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan pembelajaran
konvensional di kelas XI IPS SMAN 2 Kota Solok.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap penting.
Hal ini terbukti dengan diajarkannya matematika pada setiap jenjang pendidikan.
Semenjak usia dini kita sudah mulai mengenal matematika, mulai dari berhitung,
mengenal angka, melakukan operasi hitung sederhana, dan pengetahuan
matematika terus bertambah seiring jenjang pendidikan yang kita tempuh.

Pentingnya matematika tidak sebanding dengan minat belajar siswa
terhadap matematika. Banyak siswa yang tidak menyukai matematika. Sebagian
besar siswa beranggapan bahwa matematika sangat membosankan, banyak rumus,
dan sulit untuk dipahami. Salah satu yang mempengaruhinya adalah proses
pembelajaran matematika itu sendiri.

Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas dan
kreativitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Tuntutan
dunia pendidikan sekarang tidak lagi membolehkan siswa hanya duduk diam
menerima apa yang disampaikan oleh guru. Mulyasa (2009: 107) mengemukakan
“Dalam upaya meningkatkan aktivitas dan kreativitas pembelajaran di samping
penyediaan lingkungan yang kreatif, guru juga menggunakan berbagai
pendekatan”. Hal ini bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi, bertanya, mananggapi, dan melakukan aktivitas belajar lainnya.

Setelah dilakukan observasi pada tanggal 13 sampai 20 Februari 2013 di

kelas XI IPS SMAN 2 Kota Solok, dalam proses pembelajaran di kelas terlihat



guru memberikan materi, siswa diberikan contoh soal, siswa di suruh mencatat,
dan kemudian siswa disuruh mengerjakan latihan. Sebelum mengerjakan latihan,
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang kurang
dipahami, tetapi sebagian besar siswa hanya diam dan tidak mau bertanya. Ketika
diberikan soal latihan sebagian besar siswa enggan memikirkan soal tersebut dan
menunggu temannya menuliskan jawaban di papan tulis. Pembelajaran masih
terpusat pada guru, siswa enggan bertanya dan hanya menerima, sehingga
aktivitas belajar siswa sangat kurang. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa
yang masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), seperti
tertera pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan Belajar Matematika

pada Ulangan Harian | Kelas XI IPS SMAN 2 Kota Solok pada
Semester Genap Tahun Pelajaran 2012/2013

No Kelas Persentase siswa yang nilainya > KKM
1. XITPS 1 27%
2. XIIPS 2 31%
3. XI TIPS 3 39%
4 XI1PS 4 30%

Sumber: Guru matematika kelas X1 IPS SMAN 2 Solok
Dari Tabel 1 terlihat bahwa di setiap kelas kurang dari 40% dari siswa

mencapai KKM. KKM yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran matematika
adalah 70. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa sehingga tidak
mencapai KKM yang telah ditetapkan adalah kurangnya aktivitas belajar siswa
karena proses pembelajaran masih didominasi oleh guru.

Jika masalah tersebut tidak segera diatasi akan mengakibatkan siswa
bersikap pasif selama pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mengatasi

permasalahan tersebut maka perlu adanya model pembelajaran yang membuat



proses pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru, tetapi proses pembelajaran
yang membuat siswa aktif dan bisa saling bekerjasama. Kerjasama antar siswa
perlu dibina dalam proses pembelajaran, jangan sampai siswa beranggapan bahwa
teman adalah saingan yang harus dikalahkan. Jika siswa beranggapan bahwa
teman adalah saingannya, maka siswa akan enggan untuk saling membantu, siswa
yang pintar tidak akan mau membagi ilmunya kepada siswa yang kurang.

Salah satu model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama antar siswa
melalui diskusi adalah cooperative learning atau pembelajaran kooperatif.
Melalui pembelajaran dengan metode diskusi, diharapkan siswa dapat memiliki
pemikiran baru bahwa manusia adalah makhluk sosial yang memiliki kekurangan
dan kelebihan masing-masing, oleh karena itu kita diwajibkan untuk saling
membantu. Siswa yang pintar diharapkan dapat membantu temannya yang lain.

Kerjasama dalam model pembelajaran cooperative learning ini nantinya
akan berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
yang dinyatakan oleh Made (2011: 189) “Siswa yang sebelumnya terbiasa
bersikap pasif, setelah menggunakan pembelajaran kooperatif akan terpaksa
berpartisipasi aktif agar diterima oleh anggota kelompoknya”. Dalam buku lain,
Slavin (2005: 36-38) menyatakan bahwa “Interaksi di antara siswa dalam tugas-
tugas pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
pencapaian prestasi siswa”. Dari pendapat yang dinyatakan oleh Made dan Slavin
dapat disimpulkan bahwa cooperative learning dapat meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar.



Model cooperative learning membagi siswa menjadi kelompok-kelompok
yang terdiri dari 2-5 orang sebagaimana dinyatakan oleh Anita (2002: 45) “jumlah
anggota dalam satu kelompok bervariasi mulai dari 2 sampai 5, menurut kesukaan
guru dan kepentingan tugas”. Setiap kelompok terdiri dari siswa yang memiliki
kemampuan akademis yang berbeda, sehingga diharapkan siswa yang
berkemampuan akademis tinggi dapat membantu teman-temannya. Hal ini juga
diungkapkan oleh Anita (2002: 42) bahwa salah satu alasan pengelompokan
heterogen adalah “Kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling
mengajar (peer teaching) dan saling mendukung”.

Think Pair Square (TPSq) adalah salah satu tipe cooperative learning yang
merupakan perluasan dari Think Pair Share (TPS). Pada TPS siswa hanya
berdiskusi dengan satu orang teman, namun pada TPSq siswa dapat melanjutkan
diskusi tersebut dengan pasangan lain, sehingga masalah yang tidak dapat
dipecahkan berdua, dapat dibahas kembali saat berdiskusi berempat. Menurut
Anita (2002: 56-57) “Think Pair Square terdiri atas tiga tahap, yaitu think
(berfikir), pair (berpasangan), dan square (berempat)”.

Pada tahap think, siswa diberikan kesempatan untuk memikirkan masalah
secara mandiri. Selanjutnya pada tahap pair, siswa berpasangan dengan siswa lain
untuk mendiskusikan masalah yang diberikan. Jika masalah tersebut tidak dapat
dipecahkan secara berpasangan, TPSq memberikan solusi dengan tahap square.
Pada tahap square siswa saling berbagi dan berdiskusi dalam kelompok yang
terdiri dari dua pasang atau empat orang. Selanjutnya, siswa diminta untuk

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.



Penerapan TPSq memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih banyak
berdiskusi, baik saat berpasangan, dalam kelompok berempat maupun diskusi
kelas, sehingga akan lebih banyak muncul ide yang dikeluarkan siswa.
Selama proses diskusi secara tidak langsung guru memiliki satu orang asisten
untuk masing-masing kelompok untuk membantu teman kelompoknya. Dengan
demikian dominasi guru dalam pembelajaran berkurang, guru hanya berfungsi
sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memotivasi untuk belajar mandiri dan
berdiskusi. Melalui penerapan TPSq diharapkan siswa lebih aktif selama proses
pembelajaran dan hasil belajar yang di peroleh menjadi lebih baik. Oleh karena
itu, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Cooperative Learning Tipe Think Pair Square (TPSq) terhadap Aktivitas dan
Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas X1 IPS SMAN 2 Kota Solok”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai
berikut:

1. proses pembelajaran yang berlangsung di kelas masih didominasi oleh guru,
2. aktivitas belajar siswa yang rendah,

3. hasil belajar siswa banyak yang di bawah KKM.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus serta mencapai hasil yang diinginkan maka
penelitian dibatasi pada aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran

matematika selama diterapkan model cooperative learning tipe TPSq.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalahnya adalah:

1.

bagaimana perkembangan aktivitas belajar siswa selama diterapkan model

cooperative learning tipe TPSq di kelas XI IPS SMAN 2 Kota Solok?

2. apakah hasil belajar siswa dengan penerapan model cooperative learning tipe
TPSq lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan pembelajaran
konvensional di kelas XI IPS SMAN 2 Kota Solok?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. perkembangan aktivitas belajar siswa kelas XI IPS SMAN 2 Kota Solok
selama diterapkan model cooperative learning tipe TPSq,

2. hasil belajar matematika siswa dengan model cooperative learning tipe TPSq
lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas
XI IPS SMAN 2 Kota Solok.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak,

diantaranya:

1. penulis, sebagai bahan yang dapat menambah pengalaman dan wawasan

dalam bidang penelitian ilmiah, mempersiapkan diri untuk terjun langsung ke
dunia pendidikan dan sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana
Pendidikan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Negeri Padang,



guru, menjadi tambahan pengetahuan tentang pelaksanaan pembelajaran
dengan model cooperative learning tipe Think Pair Square dalam proses
pembelajaran matematika,

siswa, untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa:

1. aktivitas belajar siswa dengan penerapan model cooperative learning tipe
Think Pair Square (TPSq) tidak selalu menunjukkan peningkatan. Setiap
aktivitas mengalami fluktuasi dari pertemuan sebelumnya.

2. hasil belajar matematika siswa dengan penerapan model cooperative learning
tipe TPSq lebih baik dari hasil belajar matematika siswa denaga pembelajara
konvensional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan temuan yang diperoleh dalam penelitian, maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. proses pembelajaran yang menggunakan pembelajaran cooperative learning
tipe TPSq dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran matematika dalam
upaya membuat siswa menjadi lebih aktif dan meningkatkan hasil belajar,

2. jika ada peneliti lanjutan, sebaiknya LKS dibagikan sebelum siswa berdiskusi
(setelah eksplorasi), karena pada penelitian ini LKS diberikan di awal
pembelajaran (sebelum eksplorasi) sehingga mengganggu konsentrasi siswa,

3. Untuk hasil yang maksimal dalam pembelajaran matematika dengan model
TPSq ini sebaiknya kondisi kesiapan siswa dalam belajar lebih maksimal dan

guru harusnya memiliki strategi agar siswa tidak merasa jenuh.
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